
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 9

MINGGU KLIWON,  14 JANUARI 2024

(2 REJEB 1957)

KUDA-KUDAmeringkik dengan riuh mengeluar-

kan suara. Juru Martani menengok sebentar pada

barisan beberapa kuda yang telah siap mem-

bawanya ke Istana. Ia tersenyum kepada Nyai

Ganep yang masih saja terdiam menatapnya.

Óikirkanlah, Nyai.Ó Juru Martani berkata ringan na-

mun dengan wajah bersungguh-sungguh.

ÓTunggulah, aku yang akan kembali datang ke sini,Ó

lanjutnya.

Tanpa menunggu jawaban, Juru Martani mem-

balikkan badan berjalan menuju kudanya. Nyai

Ganep menelan ludah, matanya tajam menatap

punggung laki-laki yang berjalan dengan langkah

ringan namun mantap. Perempuan dukun itu tetap

saja mengawasi gerak-gerik Juru Martani, hingga

laki-laki itu menaiki kudanya.

Sebelum menyentakkan kudanya, Juru Martani

menyempatkan menengok kepada Nyai Ganep

dan memberi isyarat pamitan. Tanpa menunggu la-

gi, ia sentakkan kudanya dan sekejap melesat

meninggalkan mereka, menyisakan debu-debu

yang berhamburan ke udara.

Nyai Ganep masih berdiri mematung, dengan

mulut tetap mengunyah sirih. Hingga kuda terakhir

lepas dari pandangan, ia tetap saja berdiri di tem-

patnya. Seketika orang-orang Mentaok yang tadi

berjajar, menghambur mendekati Nyai Ganep.

ÓSiapa mereka, Nyai?Ó

ÓDari mana mereka, Nyai?Ó

ÓNyai, mau apa mereka ke sini?Ó

Saling bersahutan mereka menyerbu pertanya-

an. Nyai Ganep memandang orang-orang itu satu

persatu dengan wajah yang tak mereka mengerti.

Hanya kekhawatiran yang tampak di raut wajah-

nya. Dukun perempuan itu kembali meludahkan air

liur merahnya.

Nyai Landep masih saja diam, dan tatapan

matanya masih juga memandang jauh ke depan.

ÓTak apa,Ó kata Nyai Ganep kemudian. ÓKembalilah

ke pondok kalian,Ó lanjutnya sambil melangkah

meninggalkan mereka.

Orang-orang saling pandang. Mereka meyakini

ada sesuatu yang mengganggu pikiran Nyai

Ganep. Perempuan itu adalah orang kedua yang

mereka segani setelah Ki Buyut Merakih.

Kepergian Ki Buyut Merakih meninggalkan kesedi-

han bagi mereka. Tentu saja kini mereka mengan-

dalkan apa yang menjadi ucapan Nyai Ganep.

ÓNyai.Ó Landep menghampiri perempuan dukun

itu. ÓNyai melihat sesuatu?Ó Ia bertanya pelan.

Nyai Landep tak menyahut. Seolah tak menghi-

raukan ada Landep di sampingnya. Ia tetap saja

melangkah. Setelah Landep bertanya lagi, barulah

perempuan itu menghentikan langkah dan

menoleh kepadanya. Namun hanya menoleh saja,

menatap pada Landep lalu menepuk bahu suami

Soka itu. Tanpa berkata apa-apa, Nyai Landep

kembali melangkahkan kakinya meninggalkan

Landep yang masih tertegun.

ÓNyai!Ó Setengah berteriak, dengan langkah

cepat Landep menyusul. ÓNyai.Ó Landep menjajari

langkah perempuan dukun itu.

ÓKita temui istrimu,Ó Nyai Ganep berkata pendek,

lalu bergegas masuk rumah Landep.

Soka tampak berbaring di balai-balainya. Ada be-

berapa perempuan menemaninya. Namun mereka

segera undur diri saat Landep dan Nyai Ganep ma-

suk. Soka segera bangun saat melihat suaminya

datang.

ÓAku akan mengambilkanmu makan.Ó Landep

bergegas ke belakang.

ÓAku sudah kuat, Kang,Ó Soka menyahut cepat

sambil menggamit tangan suaminya. ÓTadi aku su-

dah makan. Duduklah di sini saja.Ó 

(Bersambung)
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